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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  LatarBelakangMasalah 

Profesi auditormemilikiperananpentingdalammelakukan audit 

laporankeuangandalamsuatuorganisasidanmerupakanprofesikepercayaanmasyarak

at. Dari profesi auditor, masyarakatmengharapkanpenilaian yang 

bebasdantidakmemihakterhadapinformasi yang 

disajikanolehmanajemenperusahaandalamlaporankeuangan 

(MulyadidanPuradireja, 1998).Profesi auditor 

bertanggungjawabuntukmenaikkantingkatkeandalanlaporankeuanganperusahaan, 

sehinggainformasitersebutdapatdijadikansebagaidasarpengambilankeputusan yang 

tepat. 

Trotter (1986) dalamSaifuddin (2004) mendefinisikanbahwa orang yang 

berkompetenadalah orang 

denganketerampilanmengerjakanpekerjaandenganmudah, cepat, 

intuitifdansangatjarangatautidakpernahmembuatkesalahan.Untukdapatmemilikiket

erampilan, seorang auditor harusmenjalanipelatihanteknis yang 

cukup.Pencapaiandimulaidenganpendidikan formal, yang 

selanjutnyadiperluasmelaluipengalamandanpraktek audit (SPAP, 2001). 

Libby dan Frederick (1990) dalamKusharyanti (2003:26) 

menemukanbahwa auditor yang berpengalamanmempunyaipemahaman yang 

lebihbaikataslaporankeuangan.Merekajugalebihmampumemberipenjelasan yang 
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masukakalataskesalahan-

kesalahandalamlaporankeuangandandapatmengelompokkankesalahanberdasarkan

padatujuan audit danstrukturdarisistemakuntansi yang mendasari. 

Untuktetapmempertahankansikapprofesionalismenya, 

kesadaranetisdansikapprofesionalmenjadihal yang 

sangatpentingbagiseorangakuntan, Alicia (dalamLouwers et al 

1997).“Dalammenjalankantugasnyaseorangakuntansecaraterusmenerusberhadapa

ndengandilemaetis yang melibatkannilai-nilai yang bertentangan” Hidayat 

(2010:83). 

Berbagaikasuspelanggaranetikaseharusnyatidakterjadiapabilasetiapakuntan

mempunyaipengetahuan, pemahaman, dankemauanuntukmenerapkannilai-nilai 

moral 

danetikasecaramemadaidalampelaksanaanpekerjaanprofesionalnya.Adapunkasus-

kasusakibatdaripelanggaranataupemyimpangannilaietikamenuntutadanyakompens

asi, komitmenprofesi yang dijunjungtinggidankesadaranetis yang 

selaluditerapkandansikap yang tegasdaritekananketaatan yang ada. 

MenurutWestra (1986) dalamFalah (2007) bahwadalammenjalankantugas 

auditor internal seringmenghadapisituasi yang 

dilematis.Selainharuspatuhpadapimpinantempatbekerjasertakeahliandalamdalam

mengaudit, 

jugaharusmenghadapituntutandarimasyarakatuntukmemberikanlaporan yang 

jujur.Meskipundemikian, 

kemampuanuntukmembuatpertimbanganetisdanbertindaksecaraetismerupakansyar
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atbagi auditor untukmengenalisuatuisuetis (Shaub, 1993) dalamFalah 

(2007).Denganpermasalahandiataspenulisinginmengetahuiapakahadapenyimpang

andarisegikompetensi, kesadaranetisdankomitmenprofesiterhadapprofesionalisme 

auditor pada BPKP Provinsi Sumatera Utara. 

SesuaidenganPeraturanPemerintah No. 60 Tahun 2008 

tentangsistempengendalian intern pemerintah, pelaksanaanpengendalian intern 

tersebutdilaksanakanolehaparatpengawasan intern pemerintah (APIP), 

yaituBadanPengawasanKeuangandan Pembangunan (BPKP); InspektoratJenderal; 

InspektoratProvinsi; danInspektorat Kota.BPKP 

sebagaisalahsatupelaksanatugaspengendalian internal pemerintah yang 

mempunyaitugasmelakukanpengawasanterhadappelaksanaankeuangandanpemban

gunansesuaidenganperaturanperundang-undangan yang berlaku.BPKP 

dalammelaksanakankegiatannyadapatdikelompokkankedalamempatkelompok, 

yaitu audit; konsultasi, asistensidanevaluasi; pemberantasan KKN; 

pendidikandanpelatihanpengawasan. 

BPKP  merupakansalahsatulembaga  audit internal pemerintah yang 

melaksanakanfungsipemeriksaan. Berdasarkantujuanpembentukannya, BPKP 

berperanuntukmenciptakanpemerintahan yang good 

governanceyaitumenciptakanpemerintahan yang bersihdariKorupsi, 

KolusidanNepotisme (KKN).Berdasarkanfungsinyatersebut BPKP 

harusmelaksanakan audit secaraumumatau audit laporankeuangandan audit 

khususatau audit forensik (Arif, 2002). 



4 
 

Dalammelakukanfungsi audit, BPKP melakukan audit 

eksternaldiantaranyapemeriksaanterhadapproyek-proyek yang 

dibiayaiAnggaranPendapatandanBelanja Negara (APBN) yang 

dialokasikanuntukpelaksanaandekonsentrasi, tugaspembantuan, dandesentralisasi; 

pemeriksaankhusus (audit investigasi) 

untukmengungkapkanadanyaindikasipraktikTindakPidanaKorupsi (TPK) 

danpenyimpangan lain sepanjangitumebutuhkankeahliandibidangnya, 

danpemeriksaanterhadappemanfaatanpinjamandanhibahluarnegeri. 

Tentunyadalammelakukantugasnyatersebut, auditor BPKP 

harusmelakukanpemeriksaanberdasarkankodeetikdanstandar 

audit.Kodeetikdimaksudkanuntukmenjagaperilaku auditor 

dalammelaksanakantugasnya, sedangkanStandar Audit 

dimaksudkanuntukmenjagamutuhasil audit yang dilaksanakan 

auditor.Denganadanyaaturantersebut, 

masyarakatataupenggunalaporandapatmenilaisejauhmana auditor 

pemerintahtelahbekerjasesuaidenganstandardanetika yang telahditetapkan 

(Sukriahdkk, 2009).Kontribusi audit 

inijugauntukmelihatakuntabilitaspemerintahsecara riel, menilaiintegritas, 

kinerjadanpertanggungjawabanaktivitaspemerintah.  

Dalammenjalankanfungsi audit eksternaltersebut, makaBPKP 

perludidukungolehkeahlianauditornya. Auditor 

memilikiperanpentingdalammenjalankanfungsipemeriksaan.Olehkarenaituseorang 

auditor harusmampumenerapkankemampuan, pengetahuan, danpengalaman 
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(Marganingsihdan Sri Martani, 2009).Fungsi audit akanefektifdan optimum 

apabilakinerja auditor ditentukanolehperilaku auditor tersebut. 

Auditorjugadituntutuntukbisabersikapdanbertindak professional 

dalamsegalatindakannya. Keprofesionalan auditor 

tidaklepasdarikemampuannyamelakukanpemeriksaanatauauditnyasesuaidenganSt

andarProfesionalAkuntanPublik (SPAP).Kepercayaan yang 

besardaripemakailaporankeuangan yang sudahdiauditdanjasa yang 

diberikanakuntanpemerintahakhirnyamengharuskanakuntanpemerintahmemperhat

ikankualitas audit yang dilakukannya.  

Sepertitelahdiuraikan di atas, 

krisiskepercayaandarimasyarakattelahmenimpapara auditor, 

untukmengembalikankepercayaanmasyarakatmakahendaknya auditor 

meningkatkanprofesionalismediridenganberbagaicarabaikitumeningkatkankompet

ensidenganpeningkatanpengetahuanpotensibaiksecara formal maupun informal 

sertabiasajugadenganmeningkatkankesadaranetisdankomitmenprofesidirimasing-

masing auditor. Profesionalisme yang dituntutmasyarakatumumdariseorang 

auditor sangatmutlak di dalampelaksanaantugasnya. 

Adapunperbedaanpenelitianinidenganpenelitiansebelumnyaterletakpadawil

ayahsampel, 

perbedaansampeldantahunpenelitian..denganmengambilwilayahsampel di BPKP 

PerwakilanProvinsi Sumatera Utara. Alasandipilihnya BPKP 

sebagairespondenkarena auditor BPKP merupakan auditor internal 

pemerintahpusat yang bertanggungjawabterhadapsistempengendalianpemerintah. 
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Berdasarkanuraiandiatas, makapenulistertarikuntukmenelitimengenai : 

“ PengaruhKompetensi, 

KesadaranEtisdanKomitmenProfesiterhadapProfesionalismeAkuntanPe

merintah( StudiKasuspadaBPKP PerwakilanProvinsi Sumatera Utara) ”. 

 

 

 

1.2 IdentifikasiMasalah 

Berdasarkanlatarbelakangmasalahtersebut, 

makaidentifikasimasalahdalampenelitianiniadalah : 

1. ApakahKompetensimempengaruhiprofesionalismeakuntanpemerintahpada

Kantor BPKP Provinsi Sumatera Utara? 

2. ApakahKesadaranetismempengaruhiprofesionalismeakuntanpemerintahpa

da Kantor BPKP Provinsi Sumatera Utara? 

3. ApakahKomitmenprofesimempengaruhiprofesionalismeakuntanpemerinta

hpadaKantor di BPKP Provinsi Sumatera Utara? 

4. ApakahterdapatpengaruhsecarasignifikanKompetensi, 

KesadaraEtisdanKomitmenProfesiterhadapprofesionalismeakuntanpemeri

ntahpada Kantor BPKP Provinsi Sumatera Utara? 

 

1.3 BatasanMasalah 

Berdasarkanlatarbelakangmasalahdiatas, makabatasanmasalah yang 

diangkatdalampenelitianyaitupengaruhkompetensi, 
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kesadaranEtisdankomitmenprofesisecarasignifikanmemengaruhiprofesionalismea

kuntanpemerintahpadakantor BPKP Provinsi Sumatera Utara. 

 

1.4 RumusanMasalah 

Berdasarkanlatarbelakangmasalahdiatas, 

makapadapenelitianiniakandirumuskanmasalah-masalahsebagaiberikut : 

Apakahkompetensi, kesadaranetis, 

dankomitmenprofesisecarasignifikanberpengaruhterhadapprofesionalismeakuntan

pemerintahdi kantor BPKP Provinsi Sumatera Utara? 

 

1.5  TujuanMasalah 

Sesuaidenganrumusanmasalahdiatas, maka yang 

menjaditujuanpenelitianiniadalah :Untukmengetahuipengaruhkompetensi, 

kesadaranetisdankomitmenprofesisecarasignifikanterhadapprofesionalismeakunta

npemerintah. 

 

1.6 ManfaatMasalah 

Dari penelitianinidiharapkandapatmemberikanmanfaatsebagaiberikut : 

1. Bagipeneliti, 

mengembangkanpengetahuanpenelititentangpengaruhanggaranwaktuterha

dapperilakudisfungsional auditor pada auditor BPKP provinsi Sumatera 

Utara. 
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2. Pengembanganpraktik, 

penelitianinidiharapkanakandapatmemberikankontribusipraktis, 

yaitubagiBPKP danprofesilain untukmerencanakan program 

profesionaldanpraktekmanajemenuntukmendorongpekerjaan audit yang 

berkualitasdalammenciptakanpemerintahan yang Good Governance. 

3. BagiUniversitasNegeri Medan, 

penelitianinidiharapkandapatmenambahinformasisumbanganpemikirandan

bahankajianbagiparaakademisi. 

 


